
Pajak merupakan salah satu sumber utama 

penerimaan negara yang berperan penting 

dalam pembiayaan pembangunan nasional. 

Kontribusi pajak yang optimal sangat 

bergantung pada tingkat kepatuhan dan 

kesadaran masyarakat dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan pajak di Indonesia masih tergolong 

rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

minimnya literasi pajak di kalangan 

masyarakat, termasuk generasi muda yang 

kelak akan menjadi wajib pajak produktif. 

 Mahasiswa, khususnya mahasiswa 

program studi Akuntansi, memiliki peran 

strategis dalam menciptakan masyarakat yang 

sadar pajak. Sebagai calon akuntan, auditor, 

atau konsultan pajak, mereka diharapkan tidak 

hanya memahami teori perpajakan, tetapi juga 

memiliki kesadaran moral dan tanggung 

jawab sebagai warga negara untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan melalui 

pajak. Oleh karena itu, tingkat literasi pajak 

mahasiswa akuntansi perlu menjadi 

perhatian penting, karena literasi yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

pajak mereka. 

Literasi pajak mencakup 

pemahaman terhadap peraturan perpajakan, 

sistem administrasi pajak, hak dan 

kewajiban wajib pajak, serta manfaat pajak 

bagi negara. Sementara itu, kesadaran pajak 

berkaitan dengan kemauan dan tanggung 

jawab individu dalam memenuhi kewajiban 

pajaknya secara sukarela. Rendahnya literasi 

pajak dapat menyebabkan mahasiswa 

kurang memahami pentingnya pajak dan 

cenderung bersikap pasif terhadap 

kewajiban perpajakan. Berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat 

literasi pajak yang baik memiliki pengaruh 

positif terhadap kesadaran dan kepatuhan 

pajak. Namun, masih ditemukan perbedaan 

hasil antar penelitian, tergantung pada faktor 

lingkungan, kurikulum pendidikan, dan 

pengalaman individu dalam mempelajari 
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pajak. Hal ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut, khususnya pada 

mahasiswa S1 Akuntansi, yang secara 

akademik sudah mendapatkan materi 

perpajakan, namun belum tentu memiliki 

kesadaran pajak yang tinggi. 

Namun demikian, realisasi 

penerimaan pajak di Indonesia masih belum 

optimal, salah satunya disebabkan oleh 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

membayar pajak. Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) mencatat, rasio kepatuhan wajib pajak 

dalam melaporkan SPT Tahunan mencapai 

84,07% pada 2021 dengan SPT yang 

dilaporkan sebanyak 15,9 juta laporan dari 19 

juta wajib pajak. Jika dilihat lima tahun ke 

belakangan, pada 2017 rasio kepatuhannya 

sebesar 72,58% (databoks.katadata.co.id). 

Angka ini masih jauh dari target pemerintah 

sebesar 80%. Rendahnya tingkat kepatuhan 

ini mengindikasikan bahwa masih banyak 

wajib pajak yang belum memenuhi kewajiban 

perpajakannya dengan benar, baik karena 

kurangnya pemahaman maupun karena 

kesengajaan untuk menghindari pajak. 

Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi 

kesadaran pajak adalah literasi atau 

pemahaman masyarakat tentang perpajakan. 

Literasi pajak mengacu pada kemampuan 

individu untuk memahami sistem, aturan, dan 

prosedur perpajakan (Haryaningsih & Abao, 

2020). Dengan memiliki pengetahuan yang 

memadai, wajib pajak akan lebih menyadari 

hak dan kewajibannya serta manfaat 

membayar pajak bagi pembangunan negara. 

Sebaliknya, minimnya literasi pajak dapat 

menyebabkan wajib pajak tidak mengetahui 

konsekuensi dari tidak membayar pajak, 

sehingga cenderung mengabaikan kewajiban 

perpajakannya. 

Minat baca tidak tiba-tiba muncul dari 

dalam diri seseorang. Namun, minat baca 

timbul dari dorongan dan lingkungan yang 

tepat (Asep et al., 2021). Maka dari itu 

peningkatan literasi pajak menjadi tanggung 

jawab bersama seluruh elemen masyarakat, 

tidak hanya pemerintah. Dalam hal ini, 

mahasiswa sebagai generasi muda dan calon 

wajib pajak di masa depan memiliki peran 

penting dalam upaya peningkatan kesadaran 

pajak. Utamanya, mahasiswa jurusan 

akuntansi yang memperoleh pembekalan 

ilmu perpajakan secara komprehensif 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan 

untuk menciptakan masyarakat sadar pajak 

(Komala & Elen, 2021). Dengan 

pengetahuan yang dimiliki, mahasiswa 

akuntansi dapat menjadi teladan sekaligus 

katalisator bagi masyarakat di sekitarnya 

untuk lebih taat pajak. 

Meskipun demikian, belum banyak 

penelitian yang secara spesifik mengkaji 

tingkat literasi dan kesadaran pajak pada 

kelompok mahasiswa akuntansi. Sebagian 

besar studi terdahulu berfokus pada 

kepatuhan wajib pajak secara umum, tanpa 

menyoroti peran penting mahasiswa 

(Arsandi & Ahmad, 2022). Padahal, 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kesadaran pajak mahasiswa 

dapat menjadi insight berharga bagi 

pengembangan strategi edukasi perpajakan 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini berupaya untuk mengisi 

kesenjangan literatur dengan menganalisis 

pengaruh literasi pajak terhadap kesadaran 

pajak mahasiswa S1 Akuntansi Universitas 

Awal Bros (UAB). Pemilihan mahasiswa 

akuntansi sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa 

mereka telah memperoleh dasar-dasar 

pengetahuan perpajakan secara formal 

dalam kurikulum perkuliahan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

insight bagi pihak universitas dan otoritas 

pajak dalam mengembangkan program 

edukasi perpajakan yang tepat sasaran. 

Secara teoretis, penelitian ini juga dapat 

memperkaya kajian mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kepatuhan pajak, 

khususnya pada kelompok mahasiswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Bagaimana pengaruh literasi 

pajak terhadap kesadaran pajak mahasiswa 

S1 Akuntansi Universitas Awal Bros 

(UAB)? Pertanyaan ini penting untuk 

dijawab agar dapat diketahui sejauh mana 

pemahaman perpajakan berkontribusi 

terhadap pembentukan sikap dan perilaku 
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mahasiswa terkait kewajiban perpajakan. 

Sementara itu, tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisis pengaruh literasi pajak terhadap 

kesadaran pajak mahasiswa S1 Akuntansi 

Universitas Awal Bros (UAB). Dengan 

mengetahui pola hubungan di antara kedua 

variabel, diharapkan dapat dirumuskan 

langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan kesadaran pajak mahasiswa, 

baik melalui penyempurnaan kurikulum, 

metode pembelajaran, maupun kerja sama 

dengan otoritas pajak. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dan metode deskriptif kualitatif. 

Metode studi literatur yaitu serangkaian 

kegiatan pengumpulan data pustaka, 

membaca, mencatat, serta mengolah bahan 

penelitian (Zed, 2008). Studi literatur dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk 

mengkaji suatu topik secara mendalam 

dengan memanfaatkan sumber-sumber 

kepustakaan yang relevan, seperti artikel 

jurnal, buku, laporan, maupun hasil penelitian 

terdahulu (Sugiyono, 2007). Metode 

deskriptif kualitatif artinya penelitian 

membacaseluruh data yang terkumpul, lalu 

menginterpretasikannya berdasarkan data, 

teori, dan fenomena-fenomena yang terekam 

selama proses pengumpulan data (Asep et al., 

2021). Melalui studi literatur dan metode 

deskriptif kualitatif, peneliti dapat 

memperoleh data dan landasan teori yang kuat 

serta dukungan empiris untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

 

HASIL  

  Kesadaran pajak sendiri mencakup 

pemahaman, kemauan, serta tanggung jawab 

seseorang dalam memenuhi kewajiban pajak 

sebagai wujud partisipasi dalam 

pembangunan negara. Individu yang memiliki 

kesadaran pajak yang tinggi tidak hanya patuh 

karena adanya sanksi, tetapi juga karena 

memahami peran pajak dalam mendukung 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 

nasional. 

  Mahasiswa, khususnya mahasiswa S1 

Akuntansi, merupakan kelompok yang 

berpotensi besar dalam membangun budaya 

sadar pajak. Melalui pembelajaran di bangku 

kuliah, mahasiswa memperoleh 

pengetahuan tentang dasar-dasar 

perpajakan, peraturan pajak, serta prosedur 

administrasi pajak. Pengetahuan tersebut 

menjadi bagian dari literasi pajak yang pada 

akhirnya diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran pajak sejak dini. 

  Penelitian ini menemukan bahwa 

hubungan antara literasi pajak dan kesadaran 

pajak tidak bersifat langsung, melainkan 

dipengaruhi oleh beragam faktor 

kontekstual. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tingkat pemahaman perpajakan saja 

tidak cukup untuk menjamin terbentuknya 

kesadaran pajak yang tinggi pada individu. 

Diperlukan pula kondisi-kondisi pendukung 

yang dapat memperkuat pengaruh positif 

literasi pajak terhadap kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak. Salah satu faktor 

yang memoderasi hubungan tersebut adalah 

persepsi terhadap sistem perpajakan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Pajak terhadap 

Kesadaran Pajak 

Berdasarkan hasil analisis literatur, 

ditemukan bahwa literasi pajak memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kesadaran pajak individu. Temuan 

ini konsisten dengan beberapa penelitian 

terdahulu yang mengonfirmasi adanya 

korelasi antara tingkat pemahaman 

perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak 

(Mahfuzza et al., 2022). Semakin tinggi 

tingkat literasi pajak seseorang, semakin 

besar pula kecenderungannya untuk 

memiliki kesadaran dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. Literasi pajak yang 

baik memungkinkan individu untuk 

memahami fungsi dan manfaat pajak bagi 

pembangunan negara. Ketika wajib pajak 

menyadari bahwa kontribusi mereka 

digunakan untuk membiayai fasilitas publik 

dan program-program kesejahteraan, 

mereka cenderung memiliki persepsi yang 

lebih positif terhadap pajak (Arsandi & 

Ahmad, 2022). Sebaliknya, kurangnya 

pemahaman dapat memunculkan persepsi 
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negatif yang berujung pada penghindaran atau 

bahkan penggelapan pajak. Temuan ini 

menegaskan pentingnya upaya peningkatan 

literasi pajak untuk membentuk sikap dan 

perilaku positif terhadap kewajiban 

perpajakan. 

Dalam pembelajaran perpajakan di 

bangku kuliah menjadi sarana utama untuk 

meningkatkan literasi pajak. Melalui 

perkuliahan, mahasiswa memperoleh 

pengetahuan teoritis maupun praktis 

mengenai hak dan kewajiban wajib pajak, 

jenis-jenis pajak, tata cara perhitungan dan 

pelaporan, serta aspek-aspek perpajakan 

lainnya. Pembekalan materi yang 

komprehensif diharapkan dapat memperkuat 

fondasi literasi pajak mahasiswa, sehingga 

mereka lebih siap untuk menjadi wajib pajak 

yang patuh di masa depan (Alfansyur & 

Mariyani, 2020). 

Meskipun demikian, pengetahuan saja 

belum cukup untuk menjamin terbentuknya 

kesadaran pajak yang tinggi. Diperlukan pula 

internalisasi nilai-nilai dan sikap positif 

terhadap pajak melalui metode pembelajaran 

yang tepat. Agar pembelajaran perpajakan di 

perguruan tinggi tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga menyentuh aspek 

afektif mahasiswa. Misalnya dengan 

mengintegrasikan studi kasus, simulasi, atau 

projek lapangan yang mendekatkan 

mahasiswa dengan realitas perpajakan di 

masyarakat (Sun, 2019). 

 

Faktor-faktor yang Memengaruhi 

Hubungan Literasi Pajak dan Kesadaran 

Pajak 

Wahl et al (2010) menemukan bahwa 

wajib pajak yang memandang sistem 

perpajakan sebagai sesuatu yang adil, 

transparan, dan akuntabel cenderung memiliki 

kesadaran pajak yang lebih tinggi, meskipun 

tingkat literasi pajaknya sama dengan wajib 

pajak yang memiliki persepsi negatif. Temuan 

ini menegaskan pentingnya upaya reformasi 

perpajakan untuk menciptakan sistem yang 

lebih dipercaya oleh masyarakat. Dengan 

meningkatkan integritas dan akuntabilitas 

aparatur pajak, diharapkan dapat terbangun 

persepsi positif yang mendorong kepatuhan 

sukarela wajib pajak. 

Faktor lain yang tak kalah penting 

adalah norma sosial. Mandell (2008) dalam 

penelitiannya yang menemukan bahwa 

mahasiswa yang tinggal bersama keluarga 

mempunyai literasi pajak yang lebih tinggi 

dari mahasiswa yang tinggal sendiri. 

Artinya, tekanan atau dorongan dari 

keluarga, teman, atau masyarakat untuk 

patuh terhadap kewajiban perpajakan dapat 

memperkuat pengaruh positif literasi pajak 

terhadap kesadaran pajak. Temuan ini 

mengimplikasikan perlunya pendekatan 

holistik dalam edukasi perpajakan, yang 

tidak hanya menyasar individu wajib pajak, 

tetapi juga melibatkan lingkungan sosialnya. 

Dengan menciptakanbudaya kepatuhan 

pajak di masyarakat, diharapkan dapat 

terbentuk kontrol sosial yang efektif untuk 

mendorong kesadaran pajak individu. 

Penggunaan media interaktif dalam 

pembelajaran sangat memungkinkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir yang 

diharapkan. Kelebihan yang dimiliki media 

interaktif adalah dapat mempersiapkan 

sumber daya manusia melalui pendidikan 

yang berkualitas (Asep et al., 2017). Artinya, 

penggunaan media yang interaktif 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendukung kesadaran pajak pada individu 

yang mudah diterima dan menarik untuk 

dipahami. 

Contohnya dengan penggunaan e-

learning, Asep et al (2022) juga menyatakan 

bahwa perkembangan e-learning saat ini 

sangatlah tinggi. Hal ini terlihat dengan 

banyaknya aplikasi yang berbasis jaringan 

atau aplikasi berbasis perangkat bergerak 

hingga aplikasi sistem manajemen belajar. 

Peluang ini dapat dimanfaatkan sebagai 

media untuk pendalaman kesadaran pajak 

bagi mahasiswa. 

Penelitian ini juga menemukan 

adanya peran karakteristik individu dalam 

memoderasi hubungan antara literasi pajak 

dan kesadaran pajak. Krishna et al. (2010) 

menemukan bahwa mahasiswa perempuan 

memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa laki-laki. Temuan 

ini mengindikasikan adanya pengaruh faktor 
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gender dalam pembentukan sikap dan 

perilaku kepatuhan pajak. Sementara itu, 

Keown (2011) menjelaskan terdapat 

hubungan antara pendapatan orang tua dengan 

literasi keuangan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki orang tua 

wiraswasta lebih cenderung memiliki tingkat 

literasi keuangan yang lebih tinggi. Hal ini 

dikarenakan mereka lebih sering 

menggunakan instrumen dan layanan 

finansial. 

 

Implikasi bagi Pembelajaran Perpajakan 

di Perguruan Tinggi 

Temuan penelitian ini mengenai 

pengaruh positif literasi pajak terhadap 

kesadaran pajak mahasiswa memiliki 

implikasi penting bagi proses pembelajaran 

perpajakan di perguruan tinggi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan studi-studi 

sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pendidikan perpajakan yang komprehensif 

dan efektif untuk meningkatkan kepatuhan 

pajak (Ryantini et al., 2022). Agar dapat 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki 

integritas dan tanggung jawab sebagai wajib 

pajak, pembelajaran perpajakan di perguruan 

tinggi perlu mengalami transformasi baik dari 

segi kurikulum, metode pembelajaran, 

maupun kerja sama dengan stakeholder 

eksternal. 

 

Kurikulum perpajakan 

Perguruan tinggi perlu dirancang 

secara komprehensif untuk membekali 

mahasiswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. Kurikulum yang 

komprehensif tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis perpajakan, seperti perhitungan 

dan pelaporan pajak, tetapi juga mencakup 

aspek-aspek konseptual yang mendasari 

sistem perpajakan (Afifah et al., 2023). 

Aspek-aspek konseptual tersebut meliputi 

fungsi pajak sebagai sumber pembiayaan 

pembangunan negara, hak dan kewajiban 

wajib pajak dalam sistem self-assessment, 

serta isu-isu kepatuhan pajak yang relevan 

dengan konteks Indonesia, seperti 

penghindaran pajak, penggelapan pajak, dan 

korupsi di sektor perpajakan. 

Lebih lanjut, kurikulum perpajakan 

yang komprehensif juga perlu mengaitkan 

materi pembelajaran dengan isu-isu 

perpajakan kontemporer yang relevan 

dengan konteks Indonesia. Misalnya, 

pembahasan mengenai reformasi 

perpajakan, implementasi tax amnesty, atau 

penerapan teknologi informasi dalam 

administrasi perpajakan. Dengan memahami 

dinamika dan tantangan yang dihadapi oleh 

sistem perpajakan Indonesia, mahasiswa 

diharapkan dapat menjadi wajib pajak yang 

kritis dan proaktif dalammendorong 

perbaikan tata kelola perpajakan. Selain itu, 

kurikulum perpajakan yang komprehensif 

juga harus dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan tuntutan 

dunia kerja. Sebagaimana diungkapkan oleh 

(Putri et al., 2022), pembelajaran perpajakan 

di perguruan tinggi perlu membekali 

mahasiswa dengan kompetensi yang relevan 

dengan profesi di bidang perpajakan, seperti 

konsultan pajak, pegawai Direktorat 

Jenderal Pajak, atau tax specialist di 

perusahaan. Untuk itu, kurikulum harus 

mencakup pengetahuan dan keterampilan 

praktis, seperti penggunaan software 

perpajakan, penyusunan laporan pajak, atau 

penanganan sengketa pajak. 

Dengan kurikulum perpajakan yang 

komprehensif, holistik, dan relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja, diharapkan 

mahasiswa dapat memperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai sistem perpajakan 

Indonesia. Pemahaman tersebut tidak hanya 

mencakup aspek teknis, tetapi juga dimensi 

etika, sosial, dan kebijakan dari perpajakan. 

Dengan bekal tersebut, mahasiswa 

diharapkan dapat menjadi wajib pajak yang 

patuh, kritis, dan proaktif dalam mendorong 

perbaikan tata kelola perpajakan di 

Indonesia. 

 

Metode pembelajaran perpajakan 

Metode perlu diarahkan untuk 

mengasah tidak hanya kompetensi kognitif, 

tetapi juga sikap dan perilaku mahasiswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa dengan menggunakan 
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pendekatan problem-based learning, studi 

kasus, atau simulasi dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam 

konteks perpajakan. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil penelitian yang menunjukkan 

efektivitas metode pembelajaran berbasis 

proyek dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran pajak mahasiswa (Arpizal et al., 

2021). Selain itu, pelibatan praktisi 

perpajakan dalam perkuliahan dapat 

memberikan perspektif yang lebih aplikatif 

dan meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa. 

Metode pembelajaran lain yang dapat 

digunakan untuk mengasah kompetensi 

kognitif dan soft skills mahasiswa adalah studi 

kasus dan simulasi. Melalui studi kasus, 

mahasiswa dapat mempelajari isu-isu 

perpajakan yang kompleks dan kontekstual, 

seperti penghindaran pajak, sengketa pajak, 

atau perencanaan pajak strategis. Sementara 

itu, simulasi memungkinkan mahasiswa untuk 

berperan sebagai wajib pajak, konsultan 

pajak, atau petugas pajak dalam situasi yang 

realistis. Dengan mengalami langsung proses 

pengambilan keputusan dan interaksi dalam 

konteks perpajakan, mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan praktis serta 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dinamika sistem perpajakan. 

Selain penggunaan metode 

pembelajaran yang inovatif, pelibatan praktisi 

perpajakan dalam perkuliahan juga dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Sebagaimana diungkapkan dalam studi 

Nurhaida et al (2021), kolaborasi antara 

akademisi dan praktisi dalam pembelajaran 

perpajakan dapat memberikan perspektif yang 

lebih aplikatif dan meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa. Praktisi perpajakan, 

seperti konsultan pajak, pegawai Direktorat 

Jenderal Pajak, atau tax specialist di 

perusahaan, dapat berbagi pengalaman dan 

wawasan tentang isu-isu perpajakan terkini, 

best practices, serta tantangan yang dihadapi 

dalam profesi perpajakan. 

Dengan melibatkan praktisi 

perpajakan juga dapat menjadi sarana untuk 

menyelaraskan pembelajaran dengan 

kebutuhan dunia kerja. Melalui interaksi 

dengan praktisi, mahasiswa dapat 

memperoleh gambaran yang lebih jelas 

tentang kompetensi dan keterampilan yang 

diperlukan untuk berkarir di bidang 

perpajakan (Wi et al, 2023). Hal ini dapat 

membantu mahasiswa dalam menyusun 

rencana pengembangan diri dan karir sejak 

dini, serta memotivasi mereka untuk belajar 

secara lebih efektif dan terarah. 

Namun demikian, pelibatan praktisi 

dalam pembelajaran perpajakan juga perlu 

dikelola secara cermat agar tidak 

mengurangi kedalaman dan kekritisan 

materi pembelajaran. Pembelajaran 

perpajakan di perguruan tinggi harus tetap 

mengutamakan pengembangan kapasitas 

intelektual dan moral mahasiswa, bukan 

sekadar pemenuhan kebutuhan dunia kerja. 

Oleh karena itu, pelibatan praktisi harus 

diimbangi dengan penguatan fondasi teoretis 

dan filosofis perpajakan, serta pemikiran 

kritis tentang reformasi dan perbaikan sistem 

perpajakan. 

 

Perguruan tinggi perlu menjalin kerja 

sama dengan otoritas pajak 

Untuk menciptakan ekosistem 

pembelajaran perpajakan yang kondusif. 

Kolaborasi antara akademisi dan praktisi 

perpajakan diperlukan untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik, serta 

memastikan bahwa pembelajaran 

perpajakan selaras dengan dinamika 

kebijakan dan isu-isu perpajakan terkini. 

Kerja sama tersebut dapat diwujudkan dalam 

berbagai bentuk, seperti program magang, 

penelitian bersama, atau pengabdian 

masyarakat yang melibatkan mahasiswa. 

Program magang di kantor pajak atau 

institusi terkait dapat memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mempelajari praktik perpajakan secara 

langsung. Melalui magang, mahasiswa dapat 

mengamati proses kerja, interaksi dengan 

wajib pajak, serta tantangan yang dihadapi 

oleh otoritas pajak dalam menjalankan 

tugasnya (Kurniawan, 2022). Pengalaman 

ini dapat memperkaya pemahaman 

mahasiswa tentang realitas sistem 
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perpajakan, serta mengembangkan 

keterampilan praktis yang diperlukan dalam 

profesi perpajakan. 

Selain magang, kerja sama penelitian 

antara perguruan tinggi dan otoritas pajak juga 

dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

relevansi dan dampak pembelajaran 

perpajakan. Melalui penelitian bersama, 

akademisi dan praktisi dapat mengkaji isu-isu 

perpajakan yang strategis, seperti kepatuhan 

pajak, efektivitas kebijakan, atau reformasi 

administrasi perpajakan (Wibowo, 2022). 

Hasil penelitian tersebut dapat menjadi 

masukan bagi pengembangan kurikulum, 

metode pembelajaran, serta perumusan 

kebijakan perpajakan yang berbasis bukti. 

Kerja sama dalam bentuk pengabdian 

masyarakat juga dapat menjadi sarana bagi 

mahasiswa untuk berkontribusi langsung 

dalam peningkatan literasi dan kepatuhan 

pajak. Mahasiswa dapat dilibatkan dalam 

kegiatan edukasi dan sosialisasi perpajakan 

kepada masyarakat, seperti penyuluhan, 

pendampingan pengisian SPT, atau konsultasi 

perpajakan (Yoga et al., 2023). Melalui 

interaksi langsung dengan wajib pajak, 

mahasiswa dapat mengembangkan empati, 

keterampilan komunikasi, serta kepekaan 

terhadap isu- isu perpajakan yang dihadapi 

masyarakat. 

Namun, kerja sama antara perguruan 

tinggi dan otoritas pajak juga perlu dikelola 

secara profesional dan etis. kolaborasi 

tersebut harus dilandasi oleh prinsip 

independensi, objektivitas, dan integritas 

akademik. Perguruan tinggi harus tetap 

menjaga kekritisan dan netralitasnya dalam 

mengkaji kebijakan dan praktik perpajakan, 

serta tidak tunduk pada kepentingan politik 

atau ekonomi tertentu. Dalam kerja sama 

antara perguruan tinggi dan otoritas pajak juga 

perlu dirancang dengan mempertimbangkan 

aspek keberlanjutan dan dampak jangka 

panjang. Dalam kolaborasi tersebut harus 

diarahkan untuk membangun kapasitas 

institusional dan sumber daya manusia yang 

andal di bidang perpajakan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pengembangan program 

pascasarjana, pelatihan dosen, atau 

pembentukan pusat studi perpajakan yang 

menjadi hub bagi pengembangan keilmuan 

dan inovasi pembelajaran perpajakan. 

Dengan menjalin kerja sama yang 

erat dan sinergis dengan otoritas pajak, 

perguruan tinggi dapat memperkuat 

perannya sebagai mitra strategis dalam 

upaya peningkatan literasi dan kepatuhan 

pajak. Melalui integrasi pembelajaran, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat, 

perguruan tinggi dapat berkontribusi dalam 

menciptakan ekosistem perpajakan yang 

lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. Hal 

ini tidak hanya akan berdampak positif bagi 

penerimaan negara, tetapi juga bagi 

pengembangan sumber daya manusia dan 

tata kelola perpajakan yang lebih baik di 

Indonesia. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis literatur, 

dapat disimpulkan bahwa literasi pajak 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kesadaran pajak 

mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Awal 

Bros (UAB). Semakin tinggi tingkat 

pemahaman dan pengetahuan mahasiswa 

tentang perpajakan, semakin tinggi pula 

kecenderungan mereka untuk memiliki 

kesadaran dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai Pengaruh Literasi Pajak 

terhadap Kesadaran Pajak Mahasiswa S1 

Akuntansi, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

literasi pajak mahasiswa berada pada 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa akuntansi secara umum telah 

memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai konsep dasar perpajakan, hak dan 

kewajiban wajib pajak, serta sistem 

administrasi pajak yang berlaku di 

Indonesia. Selain itu, tingkat kesadaran 

pajak mahasiswa juga tergolong tinggi. 

Mahasiswa menunjukkan sikap positif 

terhadap pentingnya pajak sebagai sumber 

utama penerimaan negara dan bentuk 

tanggung jawab warga negara dalam 

mendukung pembangunan nasional. Hasil 

analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa literasi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kesadaran pajak mahasiswa. Artinya, semakin 

tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman 

mahasiswa tentang pajak, maka semakin besar 

pula kesadaran mereka untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakan dengan baik. Temuan 

ini memperkuat teori dan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pengetahuan perpajakan menjadi faktor 

penting dalam membentuk perilaku sadar 

pajak di kalangan generasi muda.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa literasi pajak memiliki peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan 

kesadaran pajak mahasiswa S1 Akuntansi. 

Upaya peningkatan literasi pajak melalui 

pendidikan formal maupun kegiatan 

nonformal perlu terus dikembangkan agar 

mahasiswa tidak hanya memahami aspek 

teoritis perpajakan, tetapi juga memiliki 

kesadaran moral untuk menjadi wajib pajak 

yang patuh di masa mendatang. 

Meskipun penelitian ini memberikan 

kontribusi penting bagi literatur perpajakan 

dan pendidikan akuntansi, beberapa 

keterbatasan perlu dipertimbangkan dalam 

interpretasi hasil. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode empiris seperti survei 

atau eksperimen untuk menguji secara 

langsung pengaruh literasi pajak terhadap 

kesadaran pajak mahasiswa dari berbagai 

program studi dan universitas. Selain itu, 

eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

kontekstual yang memoderasi hubungan 

tersebut juga diperlukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

Dengan mempertimbangkan saran-saran 

tersebut, diharapkan dapat dilakukan 

penelitian-penelitian lanjutan yang dapat 

memperkaya wawasan mengenai dinamika 

literasi pajak dan kesadaran pajak di kalangan 

mahasiswa. 
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